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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh managerial entrenchment terhadap hubungan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) dengan praktik manajemen laba. Data yang digunakan adalah semua perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2018. Proksi yang digunakan untuk mengukur managerial 
entrenchment adalah kepemilikan saham CEO dan masa jabatan CEO. Pengolahan data menggunakan moderated 
regression analysis. Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa tanggungjawab sosial perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, sedangkan masa jabatan CEO dan kepemilikan saham CEO tidak 
memberikan pengaruh terhadap hubungan tanggung jawab sosial perusahaan dengan manajemen laba. Selain itu, 
pada penelitian ini juga menemukan bahwa masa jabatan CEO memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kesenjangan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa walaupun managerial 
entrenchment tidak merusak hubungan CSR dan tindakan manajemen laba, namun managerial entrenchment 
menentukan jenis aktifitas CSR yang dilakukan perusahaan. 
 
Kata kunci: corporate social responsibility; kepemilikan manajerial; manajemen laba, managerial entrenchment; 
masa jabatan chief executive officer 
 
ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of managerial entrenchment on the relationship between corporate social 
responsibility (CSR) and earnings management practices. The data used are all manufacturing sector companies 
listed on the IDX for the 2016-2018 period. The proxies used to measure managerial entrenchment are CEO's share 
ownership and CEO's tenure. Data processing using moderated regression analysis. The results obtained indicate 
that corporate social responsibility harms earnings management. At the same time, the tenure of the CEO and 
CEO's share ownership does not affect the relationship between corporate social responsibility and earnings 
management. In addition, this study also found that CEO tenure has a significant influence on the corporate social 
responsibility gap. This study implies that although managerial entrenchment does not damage the relationship 
between CSR and earnings management actions, managerial entrenchment determines the company's types of CSR 
activities. 
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Kinerja corporate social responsibility (CSR) diyakini dapat mendorong kinerja keuangan perusahaan 
(Eriandani, 2020; Fatemi, Glaum, & Kaiser, 2018; Liu & Lu, 2019). Tanggung jawab sosial harus dilakukan 
oleh perusahaan yang bersentuhan dengan alam karena sebagian besar bahan baku produksi yang 
digunakan berasal dari sumber daya alam dan juga mempengaruhi limbah yang dihasilkan oleh 
perusahaan. Selain itu, sejumlah penelitian telah memberikan bukti tentang tanggung jawab sosial 
terkait dengan perilaku dalam membantu perusahaan mengelola legitimasi mereka, menemukan 
hubungan positif antara upaya CSR perusahaan dan evaluasi produk mereka, manajemen hubungan 
pelanggan dan perlakuan dari peraturan (Hong & Liskovich, 2015; Perera & Chaminda, 2013). CSR juga 
terbukti memberikan berbagai manfaat pada perusahaan – menurunkan risiko (Eriandani & Wijaya, 
2021; Nguyen & Nguyen, 2015); meningkatkan reputasi, dan meningkatkan nilai pasar perusahaan (Lee, 
2020).  
Namun, dalam beberapa hal, CSR seringkali disalahgunakan oleh perusahaan sebagai salah satu 
cara untuk meningkatkan citra perusahaan kepada publik atau masyarakat misalnya menurut 
mengemukakan bahwa perusahaan dapat melaporkan kinerja lingkungan dengan cara terlalu optimis 
dan sepihak yang biasa dikenal sebagai praktik “greenwashing” (Lyon & Montgomery, 2015). Namun 
sulit bagi pihak luar untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana aktivitas CSR dikaitkan dengan 
nilai perusahaan, manajer perusahaan mungkin memiliki insentif oportunis dalam kondisi asimetri 
informasi. Di bawah asimetri informasi, manajer dihadapkan pada insentif untuk memperlihatkan 
praktik perusahaan yang baik melalui keterlibatan CSR yang tinggi dengan tujuan memperoleh 
keuntungan pribadi mereka (Suto & Takehara, 2020). Berdasarkan fakta empiris tersebut, penting untuk 
melihat apakah aktivitas CSR yang dilakukan mendorong perilaku etis atau sebaliknya. Dalam penelitian 
ini menganalisis perilaku etis dengan menggunakan tindakan manipulasi laba. 
Dalam beberapa literatur mengemukakan bahwa keterkaitan praktik CSR dengan earnings 
management (EM) adalah hubungan yang negatif dimana kenaikan satu variabel menyebakan 
penurunan nilai dari variabel lainnya. Hasil empiris mengkonfirmasi dampak negatif dari tindakan CSR 
pada manajemen laba dengan mengemukakan bahwa perusahaan yang memiliki komitmen terhadap 
CSR kurang terlibat dalam tindakan manajemen laba (Gras-Gil dkk., 2016). Kemudian manipulasi 
pendapatan, yang menurut banyak orang tidak pantas secara etika, terjadi lebih jarang di perusahaan-
perusahaan dengan komitmen kuat terhadap tanggung jawab sosial (Botero dkk., 2004). Scholtens & 
Kang (2013) menganalisis hubungan timbal balik antara CSR, perlindungan investor, dan manajemen 
pendapatan untuk 139 perusahaan di sepuluh negara Asia, menyimpulkan bahwa bahwa perusahaan 
yang berkinerja lebih baik dalam CSR terlibat secara signifikan lebih sedikit dalam manajemen laba. Hasil 
ini juga sama dengan literatur lainnya dengan menggunakan sample di United Kingdom yang 
menyatakan bahwa perusahaan dengan komitmen yang lebih tinggi untuk kegiatan CSR cenderung kecil 
kemungkinannya dalam mengelola pendapatan melalui akrual (Almahrog dkk., 2018).  
Sebaliknya, pelaksanaan CSR juga dapat mendorong tindakan memanipulasi laba jika dihubungkan 
dengan implementasi inisiatif entrenchment. Dari sudut pandang ini, mendapatkan pengakuan dari 
aktivis kelompok sosial merupakan strategi bagi CEO yang menghadapi tekanan. Mangerial 
entrenchment dapat dikatakan sebagai tindakan manajer yang mengutamakan dirinya sendiri. Saat 
dikaitkan dengan CSR, maka aktivitas tersebut dilakukan dengan motif oportunis. Hasil penelitian García-
Sánchez dkk. (2020) mengungkapkan bahwa  hubungan antara kinerja CSR dan EM  menjadi positif di 
hadapan managerial entrenchment. Selain itu, dengan mempertimbangkan CEO tenure, CEO 
entrenchment meningkat dari waktu ke waktu (Shen, 2003) yang dimana masa jabatan ceo proksi untuk 
meningkatkan kekuasaan CEO atas pemilik (Dikolli dkk., 2014) dan CEO ownership, sebuah hubungan 
yang jelas antara struktur kepemilikan dan akrual diskresioner manajer yang memiliki dampak yang 
signifikan pada besarnya manajemen laba (Kazemian & Sanusi, 2015). Berdasarkan uraian diatas, 
JIAFE (Jurnal Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi)  Vol. 7 No. 1, Juni 2021, Hal. 23–34  
https://journal.unpak.ac.id/index.php/jiafe P-ISSN: 2502-3020, E-ISSN: 2502-4159 
 
25 
penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh managerial entrenchment terhadap hubungan tanggung 
jawab sosial dan manajemen laba di Indonesia, dengan menggunakan variabel CEO tenure dan CEO 
ownership sebagai ukuran dalam mengukur managerial entrenchment. 
Penelitian ini akan memperkaya literatur dengan memberikan dua kontribusi. Pertama, 
mengevaluasi kembali hubungan CSR dan earnings management dan menambahkan variabel manajerial 
entrenchment sebagai variabel moderasi. Kedua, menganalisis apakah aktivitas CSR dapat digunakan 
sebagai alat untuk managerial entrenchment, dimana perusahaan memisahkan tindakan CSR untuk 
menyamarkan strategi yang bersifat oportunis.  
 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Manajerial Entrenchment 
Teori agensi menyatakan bahwa pengawasan pada perusahaan secara efektif akan menghindari 
tindakan ekspropriasi asset oleh manajer. Manajerial Entrenchment adalah kondisi dimana tata kelola 
perusahaan dan mekanisme control yang lemah (Wang, 2011). Kemudian literatur lain menyatakan 
bahwa dalam menghadapi mekanisme pemantauan yang tidak efektif dan ketersediaan peluang, 
manajer dapat mengikuti kepentingan mereka dengan mengorbankan investor. Mereka berusaha untuk 
memenuhi tujuan pribadi untuk mempertahankan pekerjaan mereka dan menghindari pengawasan 
pemangku kepentingan daripada mencapai tujuan perusahaan (Muriithi, 2021). Tata kelola yang lemah 
memberi ruang kepada manajer untuk memprioritaskan tujuan pribadi mereka di atas tujuan 
perusahaan (Bebchuk, dkk., 2009). Di sisi lain, ini juga terkait dengan praktik pelaporan keuangan 
berkualitas rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara managerial 
entrenchment dan manipulasi laba. 
 
Corporate Social Responsibility dan Earnings Management 
Tindakan CSR memiliki peran penting yang mencerminkan aspek etika dan moral perusahaan. Secara 
tidak langsung, permasalahan kompleks yang ada dalam perusahaan seperti masalah manajemen 
sumber daya manusia, perlindungan lingkungan dan lain sebagainya dapat teratasi oleh tindakan CSR 
yang dilakukan perusahaan (McWilliams, 2011). Selain mengatasi permasalahan, tindakan CSR juga 
meningkatkan kepuasan pemangku kepentingan serta memberikan efek positif terhadap reputasi 
perusahaan (Liu & Lu, 2019) dan mengurangi risiko keuangan yang ditanggung oleh perusahaan (Liu & 
Lu, 2019). Oleh karena itu, dengan adanya tindakan CSR yang diambil oleh perusahaan membuat 
perusahaan cenderung tidak melakukan manajemen laba (Hong & Andersen, 2011). Manajemen laba 
mengarah pada kualitas laba yang lebih rendah, itu mengurangi kemampuan prediksi laba masa depan 
dan arus kas. 
Tanggung jawab sosial perusahaan difokuskan tidak hanya pada peningkatan keuntungan saat ini 
tetapi juga pada membina hubungan masa depan dengan pemangku kepentingan. Dari sudut pandang 
ini, perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial memiliki kecenderungan untuk meminimalkan 
keuntungan jangka pendek dan memaksimalkan keuntungan atau berfokus pada hubungan jangka 
panjang dengan para pemangku kepentingan. Hal ini disebabkan karena pemangku kepentingan 
memiliki kontrol penuh terhadap sumber daya yang penting bagi eksistensi perusahaan, sedangkan 
seorang manajer yang menginginkan keberlanjutan perusahaan harus secara strategis menuangkan 
perhatiannya pada kebutuhan pemangku kepentingan (Choi, Lee, & Park, 2013). Maka dari itu, CSR 
dapat mengurangi insentif untuk mengelola laba sebab tindakan CSR dapat memitigasi masalah 
keagenan, terutama konflik keagenan antar pengendalian pemegang saham dan pemegang saham 
minoritas (Scholtens & Kang, 2013). 
H1: semakin baik kinerja corporate social responsibility akan semakin rendah earnings management 
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CEO Tenure, Corporate Social Responsibility, dan Earning Management 
Seorang eksekutif yang memanipulasi pendapatan memiliki insentif untuk menggambarkan citra ramah 
sosial, mengingat bahwa tindakan CSR merupakan alat yang kuat untuk mendapatkan dukungan dari 
para pemangku kepentingan. Hal tersebut  akan mengurangi kemungkinan manajer dipecat karena 
tekanan dari pemegang saham yang tidak puas atau para pemangku kepentingan lainnya yang 
kepentingannya telah dirusak oleh penerapan praktik manajemen laba. Di bawah skema seperti itu, CSR 
digunakan sebagai mekanisme entrenchment. Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan 
literatur lain dimana manajer yang tidak efisien kemudian memiliki motif khusus untuk berkomitmen 
pada perilaku yang bertanggung jawab secara sosial yang mendapatkan dukungan dari para pemangku 
kepentingan (Muriithi, 2021).  
Sebagai bagian dari strategi entrenchment, manajer melakukan earnings management untuk 
memastikan stabilitas arus kas sehingga mereka dapat memenuhi kepentingan jangka pendek 
pemegang saham. Selain itu juga untuk menghilangkan kemungkinan masalah jangka menengah yang 
menempatkan pekerjaan manajer berada dalam risiko manajer akan meningkatkan CSR performance 
untuk memuaskan kepentingan kelompok non-pemegang saham (Di Meo, 2017). 
Melalui tindakan CSR, manajer berusaha mencapai tujuan yang berbeda untuk mendapatkan 
beberapa hal seperti liputan yang mampu memberikan keuntungan dari media, legitimasi dari 
komunitas, regulasi atau peraturan yang menguntungkan; dan mendapatkan pengawasan yang kurang 
dari investor serta karyawan. Pada dasarnya, seorang manajer percaya bahwa mereka dapat 
mengurangi kemungkinan diteliti dengan cermat oleh para pemangku kepentingan yang puas terkait 
tindakan pengelolaan pendapatan yang dilakukan serta mampu menggambarkan citra kepedulian,  
kesadaran sosial dan lingkungan di dalamnya. Manajer menjadi lebih berkubu (entrench) ketika mereka 
merasa memiliki kekuatan yang dimana kekuatan ini seringkali mereka dapatkan karena memiliki peran 
ganda dalam jabatan mereka yaitu sebagai CEO dan ketua serta faktor lainnya yang mempengaruhi 
kekuatan mereka seperti kepemilikan jangka panjang dan kepemilikan saham (Veprauskaite & Adams, 
2013) 
CEO entrenchment akan meningkat seiring waktu atau masa jabatan dari seorang CEO (CEO 
tenure) dimana pada awal masa jabatan mereka, CEO perlu mengembangkan keterampilan 
kepemimpinan mereka untuk memenuhi tuntutan pekerjaan baru mereka. Setelah itu, seiring 
bertambahnya masa jabatan CEO kemungkinan oportunisme manajerial meningkat (Shen, 2003). 
Kerentanan awal dimana oportunisme manajerial meningkat terjadi ketika masa jabatan CEO kurang 
dari, atau sama dengan, tiga tahun. Kemudian setelah masa jabatan tiga tahun, CEO mulai mendapatkan 
kekuasaan dan menjadi semakin mengakar di perusahaan atau bercokol (entrenched).  
H2: tenure CEO memperlemah pengaruh corporate social responsibility terhadap earnings 
management  
 
Management Ownership, Corporate Social Responsibility, dan Earning Management 
CEO lebih berpihak pada tingkat menengah kepemilikan manajerial. Ketika kepemilikan CEO di bawah 
batas bawah, pasar modal dapat memaksa CEO untuk memuaskan kepentingan pemegang saham. 
Sebaliknya, ketika tingkat kepemilikan ekuitas manajerial naik melampaui tingkat tertentu (sekitar 18%), 
tujuan manajerial mulai tertanam. Pendampingan internal dan disiplin eksternal menjadi lemah. 
Lemahnya kontrol atau monitoring atas manajemen dapat memperkuat kemampuan manajer untuk 
bersikap oportunis, yaitu mengejar keuntungan mereka sendiri dan mengorbankan nilai perusahaan, 
dengan menggunakan kebijakan perusahaan yang kurang optimal.  
Kepemilikan yang memiliki persentase lebih besar akan mampu memberikan manajer dengan 
entrenchment yang lebih dalam dan mampu memperbesar ruang lingkup atas perilaku oportunistik 
(Kazemian & Sanusi, 2015). Perusahaan dengan besar kepemilikan saham manajerial pada rentang 
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tertentu, akan cenderung melakukan manipulasi laba meskipun perusahaan tersebut melakukan CSR. 
Dengan kata lain, sisi etika perusahaan akan menurun saat manajer memiliki saham lebih dari 18 persen 
dan kurang dari 50 persen. 

















Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitaif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan di industri manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dipilih 
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria, yaitu: (1) perusahaan yang bergerak di 
bidang manufaktur dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016—2018, (2) memiliki laporan 
keuangan yang sudah diaudit per 31 Desember dari tahun 2016—2018 dan annual report dari tahun 
2015—2018, (3) perusahaan yang memiliki informasi terkait CSR CEO tenure, dan managerial ownership. 
Dengan demikian diperoleh sampel sebanyak 133 perusahaan. 
Analisis data menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh antara corporate 
social responsibility dan earnings management dengan mempertimbangkan CEO tenure dan Managerial 
Ownership sebagai variabel moderasi (H1, H2, dan H3). Berikut model yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
 
H1:                                                                                        
 
H2:  a.                                                       
                                                                                                                                                            
 
 b.                                                                 
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 b.                                                      
                                                                                                                                          
 
                                                                       
 
Keterangan untuk model tersebut adalah dimana EM adalah Earnings management 
menggunakan model Dechow dkk. (1995). CSR adalah Corporate social responsibilit yang diukur 
menggunakan instrumen pengukuran Hawn & Ioannou (2016) yang membedakan aktifitas CSR untuk 
pihak internal dan eksternal perusahaan. CEOt adalah masa jabatan CEO yang diberi skor 1 jika masa 
jabatan CEO lebih besar dari tiga tahun, dan 0 jika kurang dari tiga tahun. ManO adalah Kepemilikan 
saham manajer yang diberi nilai 1 jika proporsi saham CEO atas total saham perusahaan jatuh ke dalam 
kisaran 18,08% dan 50,06%, dan sebaliknya (Di Meo dkk., 2017). Size adalah ukuran perusahaan yang 
diukur dengan logaritma natural dari total aset. ROA adalah Return on Asset yang diukur sebagai rasio 
income dengan total aset. MarketCap adalah market capital yang diukur dengan rasio pasar terhadap 
buku. Leverage adalah hutang perusahaan yang diukur sebagai total hutang dibagi dengan total aset. 
WC adalah working capital yang diukur sebagai perbedaan antara aset lancar dan kewajiban lancar. 
CSRGap adalah kesenjangan CSR yang berasal dari nilai absolut dari perbedaan aktivitas CSR internal dan 
eksternal (Hawn & Ioannou, 2016). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tabel deskriptif terlihat bahwa nilai tertinggi EM adalah 0,499 dan nilai terendah EM adalah -0,214. 
Nilai rata-rata CSR yang dilakukan seluruh badan usaha yang menjadi sampel penelitian adalah sebesar 
0,5066. CEO Tenure menunjukkan persentase 45,1% untuk masa jabatan kurang dari tiga tahun, dan 
54,9% masa jabatan kurang dari tiga tahun. Kepemilikan saham manajerial dari 323 perusahaan ada 
pada rentang 18,08%-50,06%, sedangkan pada 43 perusahaan lainnya, kepemilikan saham manajerial 
kurang dari 18,08% atau lebih dari 50,06%.  
 
Tabel 2. Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 
EM 366 -0,989 0,499 -0,022 0,111 
CSR 366 0,042 0,994 0,507 0,188 
CSR Gap 366 -0,542 0,000 -0,245 0,100 
SIZE 366 24,417 33,474 28,538 1,592 
ROA 366 -0,599 2,324 0,043 0,162 
Leverage 366 0,000 5,073 0,579 0,578 
MarketCap 366 7,800,E+09 5,502,E+14 1,865,E+13 6,438,E+13 
WC 366 -1,399,E+13 3,546,E+13 1,503,E+12 4,979,E+12 
 
Berdasarkan Tabel 3, pengujian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa variabel CSR 
memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap EM. Pengaruh negatif mengartikan bahwa 
perusahaan yang melakukan tindakan CSR dalam perusahaannya cenderung tidak melakukan 
manajemen laba atau lebih sedikit melakukan tindakan manajemen laba (Hong & Andersen, 2011). Hal 
tersebut disebabkan karena CSR terkait dengan aspek etika dan moral tentang pengambilan keputusan 
dan perilaku perusahaan (McWilliams, 2011). Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu yang 
mengungkapkan bahwa CSR dengan EM memiliki hubungan negatif (Almahrog dkk., 2018; García-
Sánchez dkk., 2020; Gras-Gil dkk., 2016; Scholtens & Kang, 2013). 
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Tabel 3. Hasil Regresi Hipotesis 1 dan 2 
  Model 1 Model 2 Model 3 
  t Sig t Sig t Sig 
Constant -2,461 0,007 -2,414 0,008 -2,406 0,008 
CSR -1,735 0,042 -1,629 0,052 -1,511 0,066 
CEO 
tenure   
0,393 0,347 -0,329 0,371 
CSR*CEO 
tenure     
0,496 0,310 
SIZE 2,233 0,013 2,145 0,017 2,189 0,015 
ROA 8,621 0,000 8,539 0 8,541 0,000 
Leverage -1,540 0,062 -1,553 0,061 -1,538 0,063 
MarketCap -3.442 0,001 -3,403 0,001 -3,396 0,001 
WC 0,380 0,352 0,379 0,353 0,328 0,372 
 
Kemudian pada pengujian selanjutnya, didapatkan hasil bahwa variabel CEO tenure yang 
merupakan proksi dari managerial entrenchment tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
hubungan variabel CSR dengan EM. Hasil dari regresi menunjukkan bahwa variabel CSR mengalami 
penurunan signifikansi ketika variabel CEO tenure dimasukkan kedalam model regresi baik sebagai 
variabel independen maupun variabel moderasi. Artinya semakin lama masa kerja CEO maka semakin 
mendorong CEO untuk semakin loyal atau berkomitmen terhadap perusahaan sehingga masa kerja CEO 
tidak akan memperlemah hubungan negatif antara CSR dengan EM. Alasan yang mendasari temuan ini 
adalah manipulasi pendapatan menurut banyak orang tidak pantas secara etika, terjadi lebih jarang di 
perusahaan-perusahaan dengan komitmen kuat terhadap tanggung jawab sosial (Botero dkk., 2004). 
 
Tabel 4. Hasil Regresi Hipotesis 3 
  Model 4 Model 5 
  t Sig t Sig 
Constant -2,474 0,007 -2,471 0,007 
CSR -1,732 0,042 -1,653 0,049 




SIZE 2,250 0,012 2,245 0,012 
ROA 8,517 0 8,493 0 
Leverage -1,501 0,067 -1,499 0,067 
MarketCap -3,41 0,001 -3,403 0,001 
WC 0,372 0,355 0,371 0,356 
 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, managerial ownership yang juga merupakan proksi dari 
managerial entrenchment tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hubungan CSR dengan 
EM. Ketika variabel managerial ownership ditambahkan dalam model baik sebagai variabel independen 
maupun variabel moderasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap signifikansi CSR 
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terhadap EM. Di sisi lain, managerial ownership sendiri juga tidak memiliki atau tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen EM. 
 
Tabel 5. Robustness Test (Uji Ketahanan) 
  Model 6 
  t Sig. 
Constant 1,750 0,041 
CEO Tenure 1,943 0,026 
ManOwnership -0,273 0,392 
SIZE -4,139 0,000 
ROA -3,392 0,001 
Leverage 1,106 0,135 
MarketCap -1,315 0,095 
WC -0,192 0,424 
 
Peneliti juga melakukan uji ketahanan (robustness test) terhadap variabel CEO tenure dan 
managerial ownership yang merupakan proksi managerial entrenchment terhadap CSR Gap 
(Kesenjangan CSR). Hasil pada pengujian menunjukkan bahwa variabel CEO tenure memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel CSR gap. CSR internal berkaitan terhadap perubahan 
kebijakan perusahaan, sedangkan CSR eksternal berkaitan dengan komunikasi untuk mendapatkan 
dukungan publik. Semakin lebar kesenjangannya maka semakin banyak tindakan internal yang dilakukan 
perusahaan daripada eksternal dan menyebabkan kurangnya transparansi dan akuntabilitas terhadap 
komunitas investor.  
Hal tersebut dimanfaatkan oleh perusahaan dengan tujuan untuk menghindari risiko terhadap 
pandangan analis investasi atau lembaga pemeringkat lainnya (Hawn & Ioannou, 2016). Sedangkan pada 
hasil pengujian variabel managerial ownership menunjukkan bahwa managerial ownership tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap CSR Gap. Artinya kepemilikan CEO dalam perusahaan 
tidak memiliki pengaruh baik terhadap hubungan CSR dan EM maupun dengan kesenjangan CSR (CSR 
Gap). Pengaruh yang tidak signifikan dan bersifat negatif tersebut dikarenakan hanya sebagian kecil dari 
perusahaan yang diklasifikasikan sebagai entrenchment menggunakan managerial ownership (11,7%) 
dalam mengontrol perusahaan dibandingkan dengan CEO Tenure (54,9%) yang lebih banyak digunakan 
sebagai entrenchment dalam mengontrol perusahaan (Di Meo dkk., 2017). 
Aktifitas CSR perusahaan merupakan bentuk pengaturan diri untuk membatasi serangkaian 
tindakan negatif, yang dapat diadopsi oleh perusahaan ketika berinteraksi dengan pemangku 
kepentingan. Ketika perusahaan terlibat dalam kegiatan CSR, artinya lebih sedikit ruang untuk 
oportunisme manajerial dan memberi insentif yang lebih besar untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
Hal tersebut terbukti dalam penelitian ini, CSR mampu mengurangi tindakan manipulasi laba walaupun 
manajemen terjadi entrenchment. Selanjutnya, semakin lama masa kerja CEO — yang merupakan salah 
satu ukuran entrenchment, dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan tindakan CSR internal 
lebih banyak daripada eksternal agar dapat mengurangi transparansi dan akuntabilitas sehingga dapat 
meminimalkan risiko pada pandangan analis atau lembaga pemeringkat lainnya.  
 
KESIMPULAN  
Hasil dari pengujian hipotesis satu diperoleh bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif 
terhadap nilai earnings management secara signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa manajemen laba 
(EM) yang merupakan tindakan tidak beretika cenderung tidak akan dilakukan pada perusahaan yang 
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berfokus pada tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang merupakan tindakan yang beretika. Maka 
dapat disimplakan, semakin perusahaan berfokus pada tindakan CSR maka praktik manajemen laba 
akan semakin rendah. Hasil pengujian hipotesis kedua dan ketiga diperoleh bahwa CEO tenure dan 
managerial ownership yang merupakan proksi dari managerial entrenchment tidak mempengaruhi 
hubungan CSR dengan EM secara signfikan baik itu sebagai variabel independen maupun variabel 
moderasi. Hasil ini menunjukkan bahwa CEO tenure dan managerial ownership tidak dapat digunakan 
sebagai managerial entrenchment dalam mengontrol perusahaan apabila perusahaan berfokus dan 
berkomitmen penuh dalam tindakan yang beretika yaitu CSR. Oleh karena itu, tindakan managerial 
entrenchment yang menggunakan CEO tenure dan managerial ownership tidak akan bisa menggunakan 
tindakan CSR sebagai topeng atau perlindungan diri pihak manajemen dalam melakukan praktik EM 
dalam perusahaan 
Selanjutnya, dalam pengujian dan analisis yang dilakukan ditemukan bahwa managerial 
entrenchment lebih memiliki hubungan dan pengaruh terhadap CSR Gap. Pernyataan tersebut 
dibuktikan dengan hasil regresi yang menunjukkan bahwa CEO tenure memiliki atau memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel CSR Gap dalam pengujian ketahanan (robustness test). 
Artinya, entrenchment dapat memengaruhi bentuk CSR yang dilakukan oleh perusahaan. Penelitian ini 
memberikan beberapa implikasi. Pertama, Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi kepada 
konsep legitimasi dengan menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan CSR memiliki efek pada 
perilaku pelaporan etis perusahaan. Perilaku etis ini dapat membantu perusahaan untuk mencapai dan 
mempertahankan legitimasi di pasar keuangan. Premis etis dari stakeholder theory menunjukkan bahwa 
perusahaan yang benar-benar berkomitmen untuk CSR memiliki informasi keuangan dan nonkeuangan 
yang lebih kredibel. Kedua, managerial entrenchment tidak mampu menurunkan etika perusahaan 
dalam melaporkan laba, namun dapat menentukan aktifitas CSR lebih banyak ditujukan untuk internal 
perusahaan dibandingkan pihak eksternal. 
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